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ABSTRAK  
Kanker serviks sering menyerang sistem reproduksi wanita, terutama pada kelompok wanita usia subur 

(WUS). Penyebab utama kanker serviks adalah infeksi Human iPapilloma iVirus (HPV). Kanker serviks 

dapat berdampak luas terhadap kesehatan wanita secara keseluruhan. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui faktor-faktor iyang iberhubungan idengan meningkatnya ikejadian ikanker iserviks ipada 

wanita iusia isubur. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan case control. 

Populasi dalam penelitian ini adalah semua wanita usia subur yang menderita kanker serviks pada tahun 

2024 isebanyak 45 iorang. Sampel kelompok kasus dalam penelitian ini adalah seluruh wanita usia subur 

dengan diagnosis kanker serviks sebanyak 45 orang. Sedangkan sampel kelompok kontrol sebanyak 45 

orang juga, wanita yang tidak terdiagnosis kanker serviks. Teknik pengambilan sampel menggunakan 

non probability sampling. Analisis data dilakukan secara univariat dan bivariat dengan uji Chi Square. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara usia (ρ-value = 0,000), paritas (ρ-value 

= 0,011), ipenggunaan kontrasepsi hormonal (ρ-value = 0,000), dan riwayat keluarga (ρ-value = 0,000) 

dengan kejadian kanker serviks. Kesimpulan: Penelitian ini membuktikan bahwa terdapat ihubungan 

usia, paritas, penggunaan kontrasepsi hormonal dan riwayat keluarga idengan meningkatnya ikejadian 

kanker iserviks ipada iwanita usia subur di iRSUD iDr. (H.C) iIr. Soekarno Tahun 2025. Saran 

diharapkan wanita usia subur melakukan ipemeriksaan pap smear atau IVA test secara rutin. 

 

Kata Kunci: Kanker Serviks, Kontrasepsi Hormonal, Paritas, Riwayat Keluarga, Usia 
 

ABSTRACT 
Cervical cancer often affects the female reproductive system, especially in women of childbearing age 

(WCA). The main cause of cervical cancer is infection with the Human Papilloma Virus (HPV). Cervical 

cancer can have a widespread impact on women's overall health. This study aims to identify factors 

associated with an increase in the incidence of cervical cancer in women of childbearing age. This study 

used a quantitative method with a case-control approach. The population in this study consisted of all 

women of childbearing age who had cervical cancer in 2024, totalling 45 people. The case group sample 

in this study consisted of all women of childbearing age diagnosed with cervical cancer, totalling 45 

individuals. Meanwhile, the control group sample also consisted of 45 individuals, namely women who 

were not diagnosed with cervical cancer. The sampling technique used non-probability sampling. Data 

analysis was performed using univariate and bivariate analysis with the Chi-square test. The results 

showed that there was a relationship between age (ρ-value = 0.000), parity (ρ-value = 0.011), hormonal 

contraceptive use (ρ-value = 0.000), and family history (ρ-value = 0.000) with the incidence of cervical 

cancer. Conclusion: This study proves that there is a relationship between age, parity, hormonal 

contraceptive use, and family history with an increase in the incidence of cervical cancer in women of 

childbearing age at Dr. (H.C) Ir. Soekarno General Hospital in 2025. It is recommended that women of 

childbearing age undergo regular pap smears or IVA tests. 

 

Keysword: Age, Cervical Cancer, Family History, Hormonal Contraception, Parity 

 

PENDAHULUAN 
Kanker serviks adalah kanker yang terjadi pada leher rahim (serviks), yaitu bagian bawah rahim 

yang menghubungkan rahim dengan vagina. Kanker ini berkembang secara perlahan dan biasanya 

diawali dengan perubahan sel-sel abnormal pada jaringan serviks yang disebut displasia, yang jika tidak 

ditangani bisa berkembang menjadi kanker. Kanker ini sering menyerang sistem reproduksi wanita, 

terutama pada kelompok wanita usia subur (WUS). Penyebab utama kanker serviks adalah infeksi 
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Human Papilloma iVirus i(HPV) berisiko tinggi, khususnya tipe 16 dan 18, yang dapat menyebabkan 

perubahan sel abnormal menjadi ganas (Pratiwi & Nawangsari, 2022). 

Menurut World Health Organization (2023) pada tahun 2022 tercatat sekitar 623.000 kasus 

kanker serviks secara global, dengan angka kematian sebesar 354.000 jiwa. Angka ini meningkat pada 

tahun 2023 menjadi 632.000 kasus dan 360.000 kematian. Namun, pada tahun 2024, meskipun jumlah 

kasus baru meningkat signifikan hingga mencapai 674.000 kasus, angka kematian justru menunjukkan 

sedikit penurunan menjadi sekitar 350.000 jiwa. 

Di Indonesia, data dari Survei Kesehatan Indonesia dan laporan Kementerian Kesehatan 

menunjukkan bahwa pada tahun 2022 tercatat sekitar 38.000 kasus kanker serviks dengan angka 

kematian sekitar 23.000 jiwa (Kemenkes RI, 2022). Angka ini meningkat pada tahun 2023 menjadi 

40.000 kasus dengan 24.000 kematian, dan pada tahun 2024 mencapai 44.000 kasus dengan kematian 

sekitar 25.000 jiwa. (Kemenkes RI, 2023; 2024). 

Di Indonesia, kanker serviks menunjukkan bahwa setiap tahun terdapat sekitar 37.000 kasus baru 

kanker serviks, dengan estimasi angka kematian mencapai 21.000 jiwa. Rasio kematian terhadap kasus 

baru masih tergolong tinggi (~57%), menunjukkan bahwa banyak penderita baru diketahui mengidap 

kanker serviks ketika sudah memasuki stadium lanjut. Hal ini sebagian besar disebabkan oleh 

terbatasnya akses layanan skrining, serta masih rendahnya kesadaran masyarakat terhadap pentingnya 

deteksi dini dan vaksinasi (ICO HPV, 2024). 

Berdasarkan Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas), prevalensi kanker di Indonesia mengalami 

peningkatan seiring bertambahnya usia. Terdapat pergeseran usia puncak prevalensi antara Riskesdas 

tahun 2013 dan 2018. Pada tahun 2013, kelompok usia ≥75 tahun mencatat prevalensi tertinggi sebesar 

5%, sementara pada tahun 2018, puncak prevalensi bergeser ke kelompok usia 55–64 tahun dengan 

prevalensi sebesar 4,62%. Hal ini menunjukkan bahwa perempuan usia subur dan lanjut usia sama-sama 

memiliki risiko tinggi terkena kanker, terutama kanker yang spesifik terhadap jenis kelamin seperti 

kanker payudara dan kanker serviks (Riskesdas, 2013; 2018). 

Berdasarkan idata idari iDinas iKesehatan Provinsi iKepulauan iBangka iBelitung, ijumlah pasien 

ikanker iserviks ipada itahun i2022 sebanyak i17 iorang idengan i angka kematian 2 orang, dan 

imengalami ipeningkatan ilagi pada tahun i2023 imenjadi i28 ikasus idengan 7 kematian, iNamun, ipada 

itahun i2024 itercatat terjadi ipenurunan idengan ijumlah 26 kasus dan 4 kematian. iMeskipun iterjadi 

penurunan pada tahun iterakhir, itren itersebut itetap menunjukkan ibahwa ikanker iserviks imasih 

menjadi imasalah ikesehatan iyang isignifikan di wilayah iini, i idata iini imenegaskan pentingnya 

peningkatan iupaya ideteksi idini, iedukasi, serta cakupan ivaksinasi iHPV di kalangan masyarakat, 

ikhususnya iperempuan iusia isubur (Dinkes Prov. Babel, 2025). 

Berdasarkan data Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional (2025) Pasangan Usia 

Subur (PUS). Di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung, jumlah PUS pada tahun 2022 tercatat sebanyak 

224.215 pasangan, pada tahun 2023 tercatat 240.693 pasangan, dan mengalami peningkatan pada tahun 

2024 sebanyak 246.812 pasangan. Dan berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (2025). Kepulauan 

Bangka Belitung Wanita Usia Subur (WUS) pada tahun 2022 berjumlah 407.916 perempuan, pada tahun 

2023 berjumlah 419.000 perempuan, dan pada tahun 2024 berjumlah 421.000 perempuan. Angka ini 

menjadi dasar penting dalam penelitian faktor faktor risiko kanker serviks di wilayah tersebut. 

Berdasarkan data dari RSUD DR (H.C) Ir. Soekarno Pangkalpinang, jumlah pasien kanker serviks 

pada tahun 2022 sebanyak 17 orang, tidak ada tercatat untuk angka kematian pada tahun ini. Pada tahun 

2023 sebanyak 39 orang dengan angka kematian 2 orang. Pada tahun 2024 sebanyak 51 orang dengan 

angka kematian 5 orang. Pada bulan Januari-Maret 2025 sebanyak 64 orang dan angka kematian 2 orang. 

Sedangkan ijumlah ikanker serviks pada wanita usia isubur iidi iRSUD iDR (H.C) iIr. Soekarno 

Pangkalpinang itahun i2022 sebanyak 5 iorang, tahun i2023 isebanyak i24 iorang, tahun i2024 sebanyak 

i45 iorang idan ipada bulan iJanuari-Maret tahun i2025 isebanyak 59 orang.  

Wanita iUsia iSubur i(WUS) iadalah wanita iyang iberada idalam irentang iusia i15 hingga i49 

itahun, itanpa imemandang istatus pernikahan mereka. Pada umumnya, fungsi organ reproduksi wanita 

masih optimal antara usia i20 ihingga i45 itahun. iPuncak ikesuburan biasanya iterjadi isaat iwanita 

iberusia i20 hingga i29 itahun, idengan ipeluang ihamil mencapai i95%. Setelah imemasuki iusia i30-

an, peluang itersebut imenurun menjadi sekitar 90%, dan semakin berkurang menjadi 40% ketika 

memasuki usia 40 tahun. Di atas usia 40, kemungkinan untuk hamil semakin kecil, hanya sekitar 10% 

(Mulyanti et al., 2023).  
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Beberapa faktor yang meningkatkan risiko iterjadinya ikanker iserviks meliputi: melakukan 

hubungan seksual pada usia dini, memiliki pasangan seksual lebih dari satu, kebiasaan merokok, jumlah 

kelahiran yang tinggi, kondisi sosial ekonomi yang rendah, penggunaan kontrasepsi oral (baik pada 

individu dengan HPV positif maupun negatif), riwayat penyakit menular seksual, serta adanya gangguan 

pada isistem ikekebalan itubuh. Gaya hidup iyang itidak isehat turut berkontribusi terhadap peningkatan 

risiko kanker serviks. Beberapa kebiasaan yang memicu munculnya penyakit ini antara lain merokok, 

rendahnya konsumsi vitamin seperti vitamin C, vitamin E, serta asam folat Ibu bersalin dengan rekam 

medis lengkap yang mencakup data tentang faktor-faktor yang diteliti (misalnya: usia, paritas, usia 

kehamilan dan malpresentasi) (Pratiwi & Nawangsari, 2022).  

Selain itu, perilaku iseksual iyang itidak aman ijuga imenjadi ifaktor irisiko isignifikan, seperti 

isering iberganti ipasangan iseksual, berhubungan iintim idengan ipasangan iyang memiliki iriwayat 

iberganti ipasangan, iserta memulai iaktivitas iseksual ipada iusia isangat muda (di ibawah i16 itahun), 

iyang idiketahui dapat imenggandakan irisiko iterkena ikanker serviks. iFaktor ilainnya imeliputi 

iriwayat keluarga idengan ipenyakit ikanker, penggunaan kontrasepsi ioral i(pil iKB) idalam jangka 

panjang, dan frekuensi melahirkan yang terlalu tinggi (Pratiwi & Nawangsari, 2022). 

Kanker iserviks ipaling isering terdiagnosis ipada iwanita iberusia iantara i35 hingga i44 itahun, 

idengan iusia irata-rata diagnosis iberada idi ikisaran i50 itahun. iKasus kanker iini ijarang iditemukan 

ipada iwanita idi bawah iusia i20 itahun. iLebih idari i20% ikasus terjadi ipada iwanita iyang iberusia 

idi iatas i65 tahun. iHal iini berkaitan dengan penurunan metabolisme tubuh seiring bertambahnya usia, 

yang berdampak pada melemahnya sistem imun. Saat daya tahan tubuh melemah, ivirus atau bakteri 

iyang imasuk ike itubuh iakan lebih mudah iberkembang. Selain itu, proses pertumbuhan kanker serviks 

berlangsung cukup lama, sehingga sering kali penderita baru menyadari adanya penyakit ini setelah 

munculnya gejala yang ikhas ipada istadium lanjut, ibahkan istadium iakhir (American Cancer Society, 

2025). 

Hasil penelitian Herniyatun et al. (2024), menunjukkan ibahwa isebagian ibesar responden 

iberusia i≥ i35 itahun, iyaitu i28 orang i(23,9%). iUji ichi-square mengonfirmasi adanya ihubungan 

isignifikan iantara iusia idan kejadian ikanker iserviks, idengan inilai iρ i= 0,002. Nilai POR sebesar 

4,813 mengindikasikan bahwa responden dalam kategori usia berisiko tinggi memiliki peluang 4,8 ikali 

ilebih ibesar iuntuk imenderita ikanker serviks idibandingkan imereka iyang itergolong usia iberisiko 

irendah. iKebanyakan ikasus kanker iserviks iterjadi ipada iwanita iberusia di atas i40 itahun, isementara 

ikejadian ipada wanita iberusia i≤ i35 itahun tergolong jarang. Hal ini karena infeksi HPV umumnya 

membutuhkan 10–20 tahun untuk berkembang menjadi kanker serviks. 

Kanker iserviks iumumnya iditemukan pada iwanita iyang memiliki riwayat persalinan yang 

sering. Meskipun belum terdapat kesepakatan pasti mengenai jumlah partus yang dianggap tinggi, 

sebagian ahli menyatakan bahwa kisarannya berada antara tiga hingga lima kali persalinan. Green 

melaporkan bahwa 7,9% penderita kanker serviks merupakan wanita multipara, sedangkan 51% lainnya 

adalah nullipara. Tingginya frekuensi persalinan secara pervaginam diketahui turut berkontribusi 

terhadap meningkatnya risiko terjadinya kanker serviks (Hamdayani & Suryani, 2021). 

Hasil penelitian Herniyatun et al. (2024), menunjukkan bahwa terdapat 24 responden (20,5%) 

dengan paritas yang tergolong dalam kategori risiko tinggi. Hasil uji statistik chi-square 

mengungkapkan adanya hubungan signifikan antara paritas dan kejadian kanker serviks, dengan nilai ρ 

= 0,043. Analisis lebih lanjut menghasilkan nilai POR sebesar 3,120, yang berarti wanita idengan 

iparitas itinggi memiliki irisiko i3,1 ikali ilebih ibesar iuntuk menderita ikanker iserviks idibandingkan 

dengan imereka iyang imemiliki iparitas rendah. Risiko iini isemakin ibesar iterhadap kemungkinan 

imenderita ikanker iserviks ipada stadium ilanjut. Hal ini disebabkan oleh tingginya frekuensi persalinan 

yang dapat menyebabkan trauma berulang atau perlukaan pada area reproduksi, yang kemudian 

mempermudah infeksi oleh Human Papilloma Virus (HPV), virus utama penyebab kanker serviks. 

Kontrasepsi hormonal bekerja dengan cara mengentalkan lendir serviks, namun efek ini justru 

dapat meningkatkan risiko terjadinya lesi atau luka pada organ reproduksi. Kondisi tersebut memberikan 

celah bagi iHuman Papilloma iVirus i(HPV) iuntuk ilebih imudah menginfeksi isel-sel iepitel ipada 

leher rahim. Semakin lama durasi penggunaan kontrasepsi hormonal, maka semakin besar pula peluang 

infeksi HPV terjadi. Bila dibandingkan dengan jenis kontrasepsi lainnya, penggunaan metode pelindung 

seperti kondom lebih disarankan karena selain berfungsi sebagai alat kontrasepsi, kondom juga 

memberikan perlindungan terhadap penularan penyakit menular seksual (Amelia iet ial., i2022).  
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Beberapa ipenelitian imenunjukkan bahwa ipenggunaan ipil iKB idalam ijangka panjang 

imemiliki risiko lebih tinggi terhadap kanker serviks dibandingkan jenis kontrasepsi lain, baik yang 

bersifat hormonal maupun non-hormonal. Saat ini, kontrasepsi hormonal merupakan metode yang 

paling banyak dipilih oleh ibu-ibu dalam upaya menjarangkan kehamilan karena kemudahannya. 

Namun demikian dibalik kepraktisannya, kontrasepsi hormonal juga berpotensi imenjadi isalah isatu 

faktor ipenyebab imeningkatnya ikasus ikanker serviks i(Amelia iet ial., i2022). 

Hasil penelitian Fahriani et al. (2023), menunjukkan bahwa sebanyak 56 responden (62,9%) 

menggunakan kontrasepsi hormonal dan dari jumlah tersebut, 41 orang terdiagnosis menderita kanker 

serviks. iHasil ianalisis menggunakan iuji ichi-square imenunjukkan nilai iρ ivalue isebesar i0,019 i(< 

i0,05), iyang menandakan iadanya ihubungan iyang signifikan iantara ipenggunaan ikontrasepsi 

hormonal idan ikejadian kanker serviks di RS Murni Teguh Medan. Temuan ini menunjukkan bahwa 

iwanita idengan iriwayat ipenggunaan kontrasepsi ihormonal imemiliki irisiko i7,1 kali lebih itinggi 

iuntuk imengalami ikanker serviks dibandingkan imereka iyang itidak menggunakan imetode 

ikontrasepsi itersebut. Risiko iini iberkaitan ierat idengan idurasi penggunaan iyang imemengaruhi 

ipeningkatan kadar ihormon iestrogen idan iprogesteron dalam itubuh, iyang ikeduanya berperan 

sebagai faktor risiko kanker serviks. Secara umum, responden dalam penelitian ini lebih cenderung 

memilih kontrasepsi hormonal dibandingkan jenis kontrasepsi non-hormonal. 

Perempuan iyang imemiliki iriwayat keluarga idengan ikeganasan imemiliki irisiko 3,2 ikali 

ilebih itinggi iuntuk imengalami kanker serviks idibandingkan idengan imereka yang tidak imemiliki 

iriwayat iserupa.. Meski demikian, itidak isemua iindividu idengan riwayat ikeluarga ikanker iserviks 

ipasti iakan terkena ipenyakit iini, ikarena iterdapat ifaktor risiko ilain iyang iturut berperan, seperti usia, 

daya tahan tubuh, serta paparan terhadap infeksi tertentu seperti HPV (Kumari et al., 2022). 

Hasil penelitian Yuliandari & Masluroh (2024), menujukkan sebanyak 35 responden (53%) 

memiliki anggota keluarga yang pernah mengalami kanker serviks dan dari jumlah tersebut sebanyak 

32 responden menderita kanker serviks. Berdasarkan hasil analisis uji Chi-square, diperoleh ρ value 

sebesar 0,000 (< 0,05), yang menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara faktor keturunan 

dan kejadian kanker serviks. Nilai odds ratio (OR) sebesar 3,078 yang berarti bahwa individu dengan 

riwayat keluarga kanker serviks memiliki risiko sekitar 3 kali lebih tinggi untuk menderita penyakit 

yang sama dibandingkan individu tanpa riwayat keluarga tersebut. 

Berdasarkan ihasil istudi iawal iyang dilakukan ioleh ipeneliti idi iRSUD iDr. (H.C) Ir. Soekarno 

Pangkalpinang dari 5 orang responden didapatkan hasil 3 orang penggunaan kontrasepsi hormonal, 1 

orang memiliki paritas sebanyak 3 anak, dan 1 orang dengan riwayat keturunan atau keluarga. 

Berdasarkan uraian yang itelah dijabarkanidiatas imaka ipeneliti tertarik imelakukan ipenelitian idengan 

ijudul “Faktor-faktor iyang iBerhubungan idengan Meningkatnya iKejadian iKanker iServiks pada 

Wanita iUsia iSubur idi iRSUD iDr. i(H.C) iIr. Soekarno itahun i2025”. 

 

METODE 
Metode ipenelitian iyang idigunakan adalah kuantitatif idengan idesain penelitian case control. Tujuan 

penelitian untuk mengetahui faktor-faktor iyang iberhubungan dengan meningkatnya ikejadian ikanker 

iserviks pada wanita usia subur. Penelitian telah dilaksanakan ruang rekam medis RSUD Dr. (H.C) Ir. 

Soekarno pada tanggal 20-31 Agustus 2025. Populasi dalam penelitian ini adalah semua wanita usia 

subur yang menderita kanker  serviks pada tahun i2024 isebanyak i45 orang. Sampel kelompok kasus 

dalam penelitian ini adalah seluruh wanita usia subur dengan diagnosis kanker serviks sebanyak 45 

orang. Sedangkan sampel kelompok kontrol sebanyak 45 orang juga, wanita yang tidak terdiagnosis 

kanker serviks. Analisis penelitian berdasarkan analisa univariat dan analisa bivariat. Penyajian ini 

diawali dengan analisa univariat dan analisa bivariat dengan uji chi square. 
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HASIL 

1. Analisa Univariat 

a. Usia responden 

Tabel 1 

Distribusi Frekuensi Usia Responden 

Usia F % 

≥ 35 tahun 64 71,1 

< 35 tahun 26 28,9 

Total 90 100 

Dari tabel 1 diatas diperoleh bahwa responden dengan usia ≥ 35 tahun berjumlah 64 orang 

(71,1%), lebih banyak dibandingkan dengan responden usia < 35 tahun berjumlah 26 orang 

(28,9%).

b. Paritas 

Tabel 2 

Distribusi Frekuensi Paritas Responden 

Paritas F % 

> 3 kali 49 54,4 

≤ 3 kali 41 45,6 

Total 90 100 

Dari tabel 2 diatas diperoleh bahwa responden dengan paritas > 3 kali berjumlah 49 orang 

(54,4%), lebih banyak dibandingkan dengan responden paritas ≤ 3 kali berjumlah 41 orang 

(45,6%).

c. Kontrasepsi Hormonal 

Tabel 3 

Distribusi Frekuensi Kontrasepsi Hormonal Responden 

Kontrasepsi Hormonal Frekuensi % 

Ya 42 46,7 

Tidak 48 53,3 

Total 90 100 

Dari tabel 3 diatas diperoleh bahwa responden yang tidak menggunakan kontrasepsi 

hormonal berjumlah 48 orang (53,3%), lebih banyak dibandingkan dengan responden yang 

menggunakan kontrasepsi hormonal berjumlah 42 orang (46,7%).

 

 

 

d. Riwayat Keluarga 

Tabel 4 

Distribusi Frekuensi Riwayat Keluarga Responden 

Riwayat Keluarga F % 

Ya 33 36,7 

Tidak 57 63,3 

Total 90 100 

Dari tabel 4 diatas diperoleh bahwa responden dengan riwayat keluarga tidak menderita kanker 

serviks berjumlah 57 orang (63,3%), lebih banyak dibandingkan dengan responden yang riwayat 

keluarga menderita kanker serviks berjumlah 33 orang (36,7%). 
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2. Analisa Bivariat 

a. Hubungan Usia dengan Meningkatnya Kejadian Kanker Serviks pada Wanita Usia Subur 

Tabel 5  

Hubungan Usia dengan Meningkatnya Kejadian Kanker Serviks pada Wanita Usia Subur 

 

Usia 
Kanker Serviks Total P-

Value 
OR 

Ya % Tidak % N % 

≥ 35 tahun 44 97,8 20 44,4 64 71,1 

0,000 
55 (6,958-

434,771) 
< 35 tahun 1 2,2 25 55,6 26 28,9 

Total 45 100 45 100 90 100 

 

Dari tabel 5 diatas menunjukan bahwa responden yang menderita kanker serviks, lebih banyak 

pada responden usia ≥ 35 tahun berjumlah 44 orang (97,8%) dibandingkan dengan responden usia < 

35 tahun. Sedangkan responden yang tidak menderita kanker serviks, lebih banyak pada responden 

usia < 35 tahun berjumlah 25 orang (55,6%) dibandingkan dengan responden usia ≥ 35 tahun. Hasil 

analisis statistik uji chi square didapatkan nilai ρ-value = 0,000 < α = 0,05 yang berarti ada ihubungan 

iusia idengan imeningkatnya ikejadian ikanker iserviks ipada iwanita iusia isubur idi iRSUD iDr. 

i(H.C) iIr. iSoekarno iTahun i2025. Hasil analisis lebih lanjut diperoleh hasil odds ratio = 55,000 

(6,958-434,771), yang berarti bahwa responden dengan usia ≥ 35 tahun memiliki risiko 55 kali lebih 

besar menderita kankers serviks dibandingkan dengan responden usia < 35 tahun.

 

b. Hubungan Paritas dengan Meningkatnya Kejadian Kanker Serviks pada Wanita Usia 

Subur 

Tabel 6 

Hubungan Paritas dengan Meningkatnya Kejadian Kanker Serviks pada Wanita Usia Subur 

 

Paritas 
Kanker Serviks Total P-Value OR 

Ya % Tidak % N %   

> 3 kali 31 68,9 18 40 49 54,4 

0,011 

3,321 

(1,394-

7,915) 

≤ 3 kali 14 31,1 27 60 41 45,6 

Total 45 100 45 100 90 100 

Berdasarkan tabel 6 menunjukan bahwa responden yang menderita kanker serviks, lebih banyak 

pada responden paritas > 3 kali berjumlah 31 orang (68,9%) dibandingkan dengan responden paritas 

≤ 3 kali. Sedangkan responden yang tidak menderita kanker serviks, lebih banyak pada responden 

paritas ≤ 3 kali berjumlah 27 orang (60%) dibandingkan dengan responden paritas > 3 kali. Hasil 

analisis statistik uji chi square didapatkan nilai ρ-value = 0,011 < α = 0,05 yang berarti ada ihubungan 

iparitas idengan meningkatnya ikejadian ikanker iserviks pada iwanita iusia isubur idi iRSUD iDr. 

(H.C) iIr. iSoekarno iTahun i2025. Hasil analisis lebih lanjut diperoleh hasil odds ratio = 3,321 

(1,394-7,915), yang berarti bahwa responden dengan paritas > 3 kali memiliki risiko 3,3 kali lebih 

besar menderita kankers serviks dibandingkan dengan responden paritas ≤ 3 kali.

 

c. Hubungan Kontrasepsi Hormonal dengan Meningkatnya Kejadian Kanker Serviks pada 

Wanita Usia Subur 

Tabel 7 

Hubungan Kontrasepsi Hormonal dengan Meningkatnya Kejadian Kanker Serviks pada 

Wanita Usia Subur 

 

Kontrasepsi 

Hormonal 

Kanker Serviks Total 
P-Value OR 

Ya % Tidak % N % 

Ya 30 66,7 12 26,7 42 46,7 

0,000 

5,500 

(2,223-

13,608) 

Tidak 15 33,3 33 73,3 48 53,3 

Total 45 100 45 100 90 100 
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Berdasarkan tabel 7 diatas menunjukkan bahwa responden yang menderita kanker serviks, lebih 

banyak pada responden yang menggunakan kontrasepsi hormonal berjumlah 30 orang (66,7%) 

dibandingkan dengan responden yang tidak menggunakan kontrasepsi hormonal. Sedangkan 

responden yang tidak menderita kanker serviks, lebih banyak pada responden yang tidak 

menggunakan kontrasepsi hormonal berjumlah 33 orang (73,3%) dibandingkan dengan responden 

yang menggunakan kontrasepsi hormonal. Hasil analisis statistik uji chi square didapatkan nilai ρ-

value = 0,000 < α = 0,05 yang berarti ada ihubungan ipenggunaan kontrasepsi hormonal idengan 

imeningkatnya ikejadian kanker iserviks ipada iwanita iusia isubur idi RSUD iDr. i(H.C) iIr. 

iSoekarno iTahun 2025. Hasil analisis lebih lanjut diperoleh hasil odds ratio = 5,500 (2,223-13,608), 

yang berarti bahwa responden yang menggunakan kontrasepsi hormonal memiliki risiko 5,5 kali 

lebih besar menderita kankers serviks dibandingkan dengan responden yang tidak menggunakan 

kontrasepsi hormonal

 

d. Hubungan Riwayat Keluarga dengan Meningkatnya Kejadian Kanker Serviks pada Wanita 

Usia Subur 

Tabel 8 

Hubungan Riwayat Keluarga dengan Meningkatnya Kejadian Kanker Serviks pada 

Wanita Usia Subur 

 

Riwayat 

Keluarga 

Kanker Serviks Total 
P-Value OR 

Ya % Tidak % N % 

Ya 28 62,2 5 11,1 33 36,7 

0,000 

13,176 

(4,351-

39,899) 

Tidak 17 37,8 40 88,9 57 63,3 

Total 45 100 45 100 90 100 

 

Dari tabel 8 diatas menunjukkan bahwa responden yang menderita kanker serviks, lebih banyak 

pada responden yang memiliki riwayat keluarga menderita kanker serviks berjumlah 44 orang 

(62,2%) dibandingkan dengan responden yang tidak memiliki riwayat keluarga menderita kanker 

serviks. Sedangkan responden yang tidak menderita kanker serviks, lebih banyak pada responden 

yang tidak memiliki riwayat keluarga menderita kanker serviks berjumlah 40 orang (88,9%) 

dibandingkan dengan responden yang memiliki riwayat keluarga menderita kanker serviks. Hasil 

analisis statistik uji chi square didapatkan nilai ρ-value = 0,000 < α = 0,05 yang berarti ada hubungan 

iriwayat keluarga idengan meningkatnya ikejadian ikanker iserviks pada iwanita iusia isubur idi 

iRSUD iDr. (H.C) iIr. iSoekarno iTahun i2025. Hasil analisis lebih lanjut diperoleh hasil odds ratio 

= 13.176 (4,351-39.899), yang berarti bahwa responden yang memiliki riwayat keluarga menderita 

kanker serviks memiliki risiko 13,2 kali lebih besar menderita kankers serviks dibandingkan dengan 

responden yang tidak memiliki riwayat keluarga menderita kanker serviks

. 

PEMBAHASAN 
Hubungan Usia dengan Meningkatnya Kejadian Kanker Serviks pada IWanita Usia Subur 

Usia imerupakan irentang iwaktu iyang dihitung isejak iindividu idilahirkan ihingga saat iini. 

iSeiring ibertambahnya iusia, itingkat kematangan iseseorang idalam iberpikir, mengambil ikeputusan, 

dan menjalankan tanggung jawab cenderung meningkat. Kematangan ini memengaruhi kesiapan 

individu dalam menghadapi berbagai situasi, termasuk dalam hal kesehatan dan peran sebagai ibu hamil 

(Nursalam, 2017).  
Kanker serviks paling sering terdiagnosis pada wanita berusia antara 35 hingga 44 tahun, dengan 

usia rata-rata diagnosis berada di kisaran 50 tahun. Kasus kanker ini jarang ditemukan pada wanita di 

bawah usia 20 tahun. Lebih dari 20% kasus terjadi pada wanita yang berusia di atas 65 tahun. Hal ini 

berkaitan dengan penurunan metabolisme tubuh seiring bertambahnya usia, yang berdampak pada 

melemahnya sistem imun. Saat daya tahan tubuh melemah, virus atau bakteri yang masuk ke tubuh akan 

lebih mudah berkembang. Selain itu, proses pertumbuhan kanker serviks berlangsung cukup lama, 
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sehingga sering kali penderita baru menyadari adanya penyakit ini setelah munculnya gejala yang khas 

pada stadium lanjut, bahkan stadium akhir (American Cancer Society, 2025). 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti menunjukkan bahwa responden yang menderita 

kanker serviks, lebih banyak pada responden usia ≥ 35 tahun berjumlah 44 orang (97,8%) dibandingkan 

dengan responden usia < 35 tahun. Hasil analisis statistik uji chi square didapatkan nilai ρ-value = 0,000 

< α = 0,05 yang berarti ada ihubungan iusia idengan meningkatnya ikejadian ikanker iserviks ipada 

wanita iusia isubur idi iRSUD iDr. i(H.C) iIr. Soekarno iTahun i2025. Hasil analisis lebih lanjut 

diperoleh hasil odds ratio = 55,000 (6,958-434,771), yang berarti bahwa responden dengan usia ≥ 35 

tahun memiliki risiko 55 kali lebih besar menderita kankers serviks dibandingkan dengan responden 

usia < 35 tahun. 

Sejalan dengan hasil penelitian Herniyatun et al. (2024), menunjukkan bahwa sebagian besar 

responden berusia ≥ 35 tahun, yaitu 28 orang (23,9%). Uji chi-square mengonfirmasi adanya hubungan 

signifikan antara usia dan kejadian kanker serviks, dengan nilai ρ-value = 0,002. Nilai POR sebesar 

4,813 mengindikasikan bahwa responden dalam kategori usia berisiko tinggi memiliki peluang 4,8 kali 

lebih besar untuk menderita kanker serviks dibandingkan mereka yang tergolong usia berisiko rendah. 

Kebanyakan kasus kanker serviks terjadi pada wanita berusia di atas 40 tahun, sementara kejadian pada 

wanita berusia ≤ 35 tahun tergolong jarang. Hal ini karena infeksi HPV umumnya membutuhkan 10–20 

tahun untuk berkembang menjadi kanker serviks. Data rekam medis mencatat bahwa pasien berusia 

lebih tua cenderung terdiagnosis pada stadium lanjut, dipengaruhi penurunan imunitas serta 

kecenderungan menikah dan berhubungan seksual pada usia dini, yang keduanya meningkatkan risiko 

kanker serviks. 

Didukung oleh hasil penelitian Yuliandari & Masluroh (2024), sebagian besar responden berusia 

≥ 35 tahun yang terdiagnosis kanker serviks mencapai 79%, jauh lebih tinggi dibandingkan dengan 

mereka yang tidak menderita kanker serviks (21%). Analisis statistik menggunakan uji Chi-square 

menunjukkan ρ value sebesar 0,000 yang berarti terdapat hubungan signifikan antara usia dan kejadian 

kanker serviks. Nilai odds ratio (OR) sebesar 5,089 menunjukkan bahwa wanita berusia 35 tahun ke 

atas memiliki risiko lima kali lebih besar untuk terkena kanker serviks dibandingkan dengan wanita 

yang usianya di bawah 35 tahun. Hasil ini sejalan dengan pemahaman bahwa semakin bertambah usia, 

maka risiko terjadinya kanker serviks juga meningkat. Proses penuaan secara alami berperan dalam 

meningkatkan kerentanan terhadap perubahan sel abnormal akibat akumulasi mutasi genetik. Risiko ini 

dapat diperburuk oleh faktor eksternal seperti infeksi HPV atau faktor risiko lainnya, yang menyebabkan 

kerusakan sel menjadi lebih mungkin terjadi pada usia yang lebih tua. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti berasumsi bahwa semakin bertambah usia seorang 

wanita, terutama yang berusia ≥ 35 tahun, maka risiko untuk menderita kanker serviks semakin tinggi. 

Hal ini sejalan dengan teori dan penelitian sebelumnya yang menyebutkan bahwa proses penuaan 

menyebabkan penurunan daya tahan tubuh dan akumulasi mutasi sel, sehingga tubuh lebih rentan 

terhadap infeksi Human Papilloma Virus (HPV) yang menjadi faktor utama penyebab kanker serviks. 

Selain itu, perkembangan kanker serviks yang memerlukan waktu 10–20 tahun untuk bermanifestasi 

secara klinis membuat wanita dengan usia lebih tua cenderung baru terdiagnosis pada stadium lanjut. 

 

Hubungan Paritas dengan Meningkatnya Kejadian Kanker Serviks pada Wanita Usia Subur 

Paritas merujuk pada jumlah persalinan yang telah dialami oleh seorang ibu dan menjadi salah 

satu faktor penting yang berperan dalam keberhasilan kehamilan serta proses persalinan 

(Kusumawardani et al., 2024). Paritas merupakan salah satu faktor penyebab terjadinya kanker serviks 

karena semakin sering ibu melahirkan dapat menyebabkan perubahan sel-sel abnormal pada mulut rahim 

sehingga akan menyebabkan terjadinya kanker serviks. Ibu yang paritas > 3 kali mempunyai resiko 

untuk terjadinya kanker serviks (Karim et al., 2021).  

Jumlah paritas yang optimal adalah sebanyak tiga kali. Semakin banyak seorang wanita 

melahirkan maka risiko wanita tersebut mengalami kanker serviks semakin tinggi. Setidaknya terdapat 

tiga pendapat yang menjelaskan hubungan antara paritas dengan kejadian kanker serviks pada wanita. 

Pertama, semakin sering seorang wanita mengalami persalinan maka akan semakin sering serviks 

mengalami trauma yang dapat menyebabkan kanker serviks. Kedua, virus HPV yang paling banyak 

berperan dalam menyebabkan kanker serviks dapat menyerang wanita hamil karena selama kehamilan 

terjadi banyak perubahan hormonal yang menyebabkan virus HPV mudah menginfeksi wanita hamil. 
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Ketiga, saat kehamilan diduga terjadi penurunan imunitas pada wanita sehingga mudah terinfeksi virus 

HPV (Zeta et al., 2023). 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti menunjukkan bahwa responden yang menderita 

kanker serviks, lebih banyak pada responden paritas > 3 kali berjumlah 31 orang (68,9%) dibandingkan 

dengan responden paritas ≤ 3 kali. Hasil analisis statistik uji chi square didapatkan nilai ρ-value = 0,011 

< α = 0,05 yang berarti ada ihubungan iparitas dengan meningkatnya ikejadian ikanker iserviks ipada 

wanita iusia isubur idi iRSUD iDr. i(H.C) iIr. Soekarno iTahun i2025. Hasil analisis lebih lanjut 

diperoleh hasil odds ratio = 3,321 (1,394-7,915), yang berarti bahwa responden dengan paritas > 3 kali 

memiliki risiko 3,3 kali lebih besar menderita kankers serviks dibandingkan dengan responden paritas 

≤ 3 kali. 

Kanker serviks umumnya ditemukan pada wanita yang memiliki riwayat persalinan yang sering. 

Meskipun belum terdapat kesepakatan pasti mengenai jumlah partus yang dianggap tinggi, sebagian ahli 

menyatakan bahwa kisarannya berada antara tiga hingga lima kali persalinan. Green melaporkan bahwa 

7,9% penderita kanker serviks merupakan wanita multipara, sedangkan 51% lainnya adalah nullipara. 

Tingginya frekuensi persalinan secara pervaginam diketahui turut berkontribusi terhadap meningkatnya 

risiko terjadinya kanker serviks (Hamdayani & Suryani, 2021). 

Sejalan dengan hasil penelitian Herniyatun et al. (2024), menunjukkan bahwa terdapat 24 

responden (20,5%) dengan paritas yang tergolong dalam kategori risiko tinggi. Hasil uji statistik chi-

square mengungkapkan adanya hubungan signifikan antara paritas dan kejadian kanker serviks, dengan 

nilai ρ-value = 0,043. Analisis lebih lanjut menghasilkan nilai POR sebesar 3,120, yang berarti wanita 

dengan paritas tinggi memiliki risiko 3,1 kali lebih besar untuk menderita kanker serviks dibandingkan 

dengan mereka yang memiliki paritas rendah. Risiko ini semakin besar terhadap kemungkinan 

menderita kanker serviks pada stadium lanjut. Hal ini disebabkan oleh tingginya frekuensi persalinan 

yang dapat menyebabkan trauma berulang atau perlukaan pada area reproduksi, yang kemudian 

mempermudah infeksi oleh Human Papilloma Virus (HPV), virus utama penyebab kanker serviks. 

Didukung oleh hasil penelitian Yuliandari & Masluroh (2024), responden dengan jumlah 

persalinan lebih dari tiga kali sebanyak 96% terdiagnosis kanker serviks, sementara hanya 4% yang 

tidak mengalami kondisi tersebut. Hasil analisis menggunakan uji Chi-square menunjukkan ρ value 

sebesar 0,000 yang berarti terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat paritas dan kejadian kanker 

serviks. Nilai odds ratio (OR) sebesar 3,602 mengindikasikan bahwa wanita dengan paritas lebih dari 

tiga memiliki kemungkinan 3,6 kali lebih besar untuk mengalami kanker serviks dibandingkan mereka 

yang memiliki tiga anak atau kurang. Jumlah kelahiran yang tinggi tampaknya menjadi faktor risiko 

penting, sementara jumlah kelahiran yang lebih sedikit cenderung memberikan perlindungan terhadap 

kanker serviks. Hal ini dikaitkan dengan perubahan hormonal selama kehamilan, seperti peningkatan 

kadar progesteron yang dapat mempercepat paparan HPV terhadap oksigen, serta melemahnya sistem 

kekebalan tubuh akibat toleransi terhadap jaringan janin. Selain itu, proses persalinan berulang kali 

dapat menyebabkan cedera pada rahim dan leher rahim, yang pada akhirnya meningkatkan kerentanan 

terhadap infeksi HPV dan perkembangan kanker serviks. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti berasumsi bahwa semakin tinggi jumlah persalinan yang 

dialami seorang wanita, khususnya lebih dari tiga kali, maka semakin besar pula risiko terjadinya kanker 

serviks. Trauma berulang pada serviks saat persalinan diduga menyebabkan terjadinya perubahan sel 

yang abnormal, sehingga mempermudah infeksi Human Papilloma Virus (HPV). Selain itu, kehamilan 

yang sering menimbulkan perubahan hormonal serta penurunan imunitas juga menjadi faktor yang 

memperkuat kerentanan terhadap infeksi HPV. Oleh karena itu, paritas tinggi dianggap sebagai salah 

satu faktor risiko penting terjadinya kanker serviks pada wanita usia subur. 

 

Hubungan iPenggunaan iKontrasepsi Hormonal idengan iMeningkatnya Kejadian Kanker 

iServiks ipada iWanita Usia iSubur 

Kontrasepsi dapat diklasifikasikan menjadi dua jenis, yaitu kontrasepsi hormonal dan 

nonhormonal. Kontrasepsi hormonal merupakan metode pengendalian kelahiran yang menggunakan 

hormon estrogen, progesteron, atau kombinasi keduanya. Metode ini bekerja dengan memanfaatkan 

obat-obatan yang mengandung hormon sintetis, yakni estrogen dan progestin. Jenis-jenis kontrasepsi 

hormonal meliputi: pil (baik pil kombinasi maupun pil progestin), suntikan (kombinasi atau progestin 
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saja), implan, serta alat kontrasepsi dalam rahim (AKDR) yang mengandung hormon progestin (Zettira 

& Nisa, 2023). 

Kontrasepsi hormonal bekerja dengan cara mengentalkan lendir serviks, namun efek ini justru 

dapat meningkatkan risiko terjadinya lesi atau luka pada organ reproduksi. Kondisi tersebut memberikan 

celah bagi Human Papilloma Virus (HPV) untuk lebih mudah menginfeksi sel-sel epitel pada leher 

rahim. Semakin lama durasi penggunaan kontrasepsi hormonal, maka semakin besar pula peluang 

infeksi HPV terjadi. Bila dibandingkan dengan jenis kontrasepsi lainnya, penggunaan metode pelindung 

seperti kondom lebih disarankan karena selain berfungsi sebagai alat kontrasepsi, kondom juga 

memberikan perlindungan terhadap penularan penyakit menular seksual. Beberapa penelitian 

menunjukkan bahwa penggunaan pil KB dalam jangka panjang memiliki risiko lebih tinggi terhadap 

kanker serviks dibandingkan jenis kontrasepsi lain, baik yang bersifat hormonal maupun non-hormonal. 

Saat ini, kontrasepsi hormonal merupakan metode yang paling banyak dipilih oleh ibu-ibu dalam upaya 

menjarangkan kehamilan karena kemudahannya. Namun demikian dibalik kepraktisannya, kontrasepsi 

hormonal juga berpotensi menjadi salah satu faktor penyebab meningkatnya kasus kanker serviks 

(Amelia et al., 2022). 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti menunjukkan bahwa responden yang menderita 

kanker serviks, lebih banyak pada responden yang menggunakan kontrasepsi hormonal berjumlah 30 

orang (66,7%) dibandingkan dengan responden yang tidak menggunakan kontrasepsi hormonal. Hasil 

analisis statistik uji chi square didapatkan nilai ρ-value = 0,000 < α = 0,05 yang berarti ada hubungan 

ipenggunaan kontrasepsi hormonal dengan imeningkatnya ikejadian ikanker serviks ipada iwanita iusia 

isubur idi iRSUD Dr. (H.C) iIr. iSoekarno iTahun i2025. Hasil analisis lebih lanjut diperoleh hasil odds 

ratio = 5,500 (2,223-13,608), yang berarti bahwa responden yang menggunakan kontrasepsi hormonal 

memiliki risiko 5,5 kali lebih besar menderita kankers serviks dibandingkan dengan responden yang 

tidak menggunakan kontrasepsi hormonal. 

Sejalan dengan hasil penelitian Fahriani et al. (2023), menunjukkan bahwa sebanyak 56 

responden (62,9%) menggunakan kontrasepsi hormonal dan dari jumlah tersebut, 41 orang terdiagnosis 

menderita kanker serviks. Hasil analisis menggunakan uji chi-square menunjukkan nilai ρ value sebesar 

0,019 (< 0,05), yang menandakan adanya hubungan yang signifikan antara penggunaan kontrasepsi 

hormonal dan kejadian kanker serviks di RS Murni Teguh Medan. Temuan ini menunjukkan bahwa 

wanita dengan riwayat penggunaan kontrasepsi hormonal memiliki risiko 7,1 kali lebih tinggi untuk 

mengalami kanker serviks dibandingkan mereka yang tidak menggunakan metode kontrasepsi tersebut. 

Risiko ini berkaitan erat dengan durasi penggunaan yang memengaruhi peningkatan kadar hormon 

estrogen dan progesteron dalam tubuh, yang keduanya berperan sebagai faktor risiko kanker serviks. 

Secara umum, responden dalam penelitian ini lebih cenderung memilih kontrasepsi hormonal 

dibandingkan jenis kontrasepsi non-hormonal. 

Didukung oleh hasil penelitian Aini et al. (2025), diketahui bahwa mayoritas penggunaan 

kontrasepsi hormonal pada kelompok kasus sebanyak 44 orang (56%). Analisis statistik menghasilkan 

nilai ρ-value sebesar 0,000, yang menunjukkan adanya hubungan yang bermakna secara signifikan 

antara penggunaan kontrasepsi hormonal dengan insiden kanker serviks. Nilai odds ratio (OR) sebesar 

1,725 menyatakan bahwa perempuan yang memiliki riwayat penggunaan kontrasepsi hormonal 

memiliki kemungkinan 1,7 kali lebih besar untuk mengalami kanker serviks dibandingkan dengan 

perempuan yang tidak menggunakan metode tersebut. Sejumlah penelitian mendukung temuan ini, 

menunjukkan bahwa penggunaan pil kontrasepsi dalam jangka panjang dapat meningkatkan risiko 

terjadinya kanker serviks. Risiko tersebut biasanya meningkat seiring dengan lamanya durasi 

penggunaan, namun akan menurun secara bertahap setelah pemakaian dihentikan. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti berasumsi bahwa kontrasepsi hormonal dapat menjadi 

salah satu faktor risiko penting dalam meningkatkan kerentanan wanita terhadap kanker serviks. 

Mekanisme yang mendasari hal ini diduga berkaitan dengan efek hormonal yang menyebabkan 

perubahan pada lendir serviks, sehingga mempermudah Human Papilloma Virus (HPV) menginfeksi 

sel epitel leher rahim. Selain itu, penggunaan kontrasepsi hormonal dalam jangka panjang dapat 

meningkatkan kadar hormon estrogen dan progesteron, yang berkontribusi pada terjadinya perubahan 

sel abnormal. 

 

Hubungan iRiwayat iKeluarga idengan Meningkatnya iKejadian iKanker iServiks pada iWanita 

iUsia iSubur 
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Riwayat kesehatan keluarga merupakan informasi tentang penyakit dan kondisi medis yang 

pernah dialami oleh anggota keluarga. Karena anggota keluarga memiliki kesamaan genetik, pola hidup, 

serta lingkungan tempat tinggal yang serupa, maka mereka cenderung berbagi risiko kesehatan yang 

sama. Riwayat keluarga tidak hanya mencerminkan faktor genetik, tetapi juga mencakup gaya hidup 

dan paparan lingkungan yang dapat memengaruhi status kesehatan seseorang. Banyak individu memiliki 

anggota keluarga yang pernah menderita penyakit kronis seperti kanker, penyakit jantung, atau diabetes. 

Jika salah satu atau beberapa kerabat dekat mengalami penyakit tersebut, apalagi di usia yang relatif 

muda, maka risiko seseorang untuk mengalami penyakit serupa pun akan meningkat (Centers for 

Disease Control and Prevention, 2024). 

Perempuan yang memiliki riwayat keluarga dengan keganasan memiliki risiko 3,2 kali lebih 

tinggi untuk mengalami kanker serviks dibandingkan dengan mereka yang tidak memiliki riwayat 

serupa. Hubungan ini dapat disebabkan oleh kebiasaan hidup dalam satu keluarga yang cenderung 

seragam, seperti pola makan, kebersihan diri, dan gaya hidup lainnya. Kesamaan tersebut dapat memicu 

terjadinya perubahan pada mukosa serviks yang berpotensi berkembang menjadi kondisi prakanker. 

Adanya kecenderungan genetik serta pola hidup yang serupa dalam lingkungan keluarga menjadi faktor 

yang memperbesar kemungkinan terjadinya kanker serviks. Meski demikian, tidak semua individu 

dengan riwayat keluarga kanker serviks pasti akan terkena penyakit ini, karena terdapat faktor risiko 

lain yang turut berperan, seperti usia, daya tahan tubuh, serta paparan terhadap infeksi tertentu seperti 

HPV (Kumari et al., 2022). 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti menunjukkan bahwa responden yang menderita 

kanker serviks, lebih banyak pada responden yang memiliki riwayat keluarga menderita kanker serviks 

berjumlah 44 orang (62,2%) dibandingkan dengan responden yang tidak memiliki riwayat keluarga 

menderita kanker serviks. Hasil analisis statistik uji chi square didapatkan nilai ρ-value = 0,000 < α = 

0,05 yang berarti ada ihubungan iriwayat keluarga idengan imeningkatnya ikejadian kanker iserviks 

ipada iwanita iusia isubur idi RSUD iDr. i(H.C) iIr. iSoekarno iTahun i2025. Hasil analisis lebih lanjut 

diperoleh hasil odds ratio = 13.176 (4,351-39.899), yang berarti bahwa responden yang memiliki 

riwayat keluarga menderita kanker serviks memiliki risiko 13,2 kali lebih besar menderita kankers 

serviks dibandingkan dengan responden yang tidak memiliki riwayat keluarga menderita kanker serviks 

Riwayat keluarga tetap menjadi salah satu faktor penting yang turut berperan dalam risiko 

terjadinya kanker serviks, meskipun termasuk jarang. Kanker serviks dapat dipengaruhi oleh kelainan 

genetik yang diwariskan secara turun-temurun. Wanita yang memiliki anggota keluarga dekat, seperti 

ibu atau saudara perempuan, yang pernah didiagnosis menderita kanker serviks, berisiko lebih tinggi 

mengalami penyakit yang sama dibandingkan dengan mereka yang tidak memiliki riwayat keluarga 

tersebut. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa kerentanan ini kemungkinan dipicu oleh faktor 

genetik yang menyebabkan sebagian individu memiliki sistem kekebalan tubuh yang kurang efektif 

dalam melawan infeksi Human Papilloma Virus (HPV), sehingga membuat mereka lebih rentan 

terhadap perkembangan kanker serviks (Aini et al., 2025). 

Sejalan dengan hasil penelitian Yuliandari & Masluroh (2024), menujukkan sebanyak 35 

responden (53%) memiliki anggota keluarga yang pernah mengalami kanker serviks dan dari jumlah 

tersebut sebanyak 32 responden menderita kanker serviks. Berdasarkan hasil analisis uji Chi-square, 

diperoleh nilai ρ value sebesar 0,000 (< 0,05), yang menunjukkan adanya hubungan yang signifikan 

antara faktor keturunan dan kejadian kanker serviks. Nilai odds ratio (OR) sebesar 3,078 yang berarti 

bahwa individu dengan riwayat keluarga kanker serviks memiliki risiko sekitar 3 kali lebih tinggi untuk 

menderita penyakit yang sama dibandingkan individu tanpa riwayat keluarga tersebut. Faktor genetik 

diduga berperan dalam meningkatkan kerentanan terhadap kanker serviks, karena individu yang berasal 

dari keluarga dengan riwayat kanker serviks kemungkinan mewarisi kecenderungan genetik tertentu 

yang membuat mereka lebih rentan terhadap infeksi atau perkembangan penyakit ini. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti berasumsi bahwa faktor genetik serta kebiasaan hidup yang 

serupa dalam satu keluarga turut berperan dalam meningkatkan kerentanan wanita terhadap kanker 

serviks. Wanita dengan anggota keluarga dekat yang pernah menderita kanker serviks memiliki risiko 

lebih tinggi untuk mengalami penyakit serupa, kemungkinan akibat adanya kecenderungan genetik yang 

memengaruhi efektivitas sistem imun dalam melawan infeksi Human Papilloma Virus (HPV). Selain 

itu, pola hidup, lingkungan, serta kebiasaan sehari-hari yang relatif sama dalam keluarga juga dapat 

memperbesar peluang terjadinya perubahan sel serviks yang abnormal. 
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SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 
Hasil penelitian ini menunjukkan ada usia, paritas, penggunaan ikontrasepsi ihormonal dan riwayat 

keluarga dengan meningkatnya kejadian ikanker iserviks ipada iwanita usia subur di RSUD iDr. (H.C) 

iIr. iSoekarno Tahun 2025. 

Saran 
Bagi institusi kesehatan: menyediakan program skrining kanker serviks secara berkala dan terjangkau 

bagi wanita usia subur, khususnya di kelompok usia berisiko tinggi serta menyediakan layanan deteksi 

dini (Pap smear, HPV test) terjangkau di puskesmas/RS. 
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